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RINGKASAN 

MUHAMMAD HILMAN AULIA. Keragaman Cendawan Mikoriza Arbuskula 

pada Ekosistem Lahan Pascatambang Kaolin dan Hutan Kerangas di Kabupaten 

Belitung. Dibimbing oleh NAMPIAH SUKARNO, RIKA INDRI ASTUTI, dan 

ADI YULANDI. 

Mikoriza Arbuskula (MA) ialah simbiosis mutualisme antara cendawan 

Glomeromycota dan akar tumbuhan yang bermanfaat dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan karakteristik tanah. Cendawan ini berasosiasi dengan 

hampir seluruh spesies tumbuhan pada berbagai ekosistem. Namun, aktivitas 

pertambangan seperti kaolin di Belitung menyebabkan gangguan tanah yang 

menurunkan keragaman CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula) dan vegetasi di 

atasnya. Restorasi ekologis lahan pascatambang memerlukan pemahaman status 

dan keragaman CMA baik secara morfologi dari spora di rizosfer maupun 

molekuler dari miselia pada akar yang terkolonisasi. Penelitian ini mengkaji 

keragaman komunitas MA secara morfologi dan molekuler pada lahan 

pascatambang kaolin dan hutan alami di sekitarnya sebagai pembanding. 

Sampel rizosfer dari 16 tumbuhan yang tersebar di tiga ekosistem dibuat 

kultur pot penangkaran menggunakan tanaman inang Pueraria javanica. Analisis 

kolonisasi akar P. javanica dilakukan dengan pewarnaan akar menggunakan larutan 

biru tripan. Spora CMA diisolasi dengan teknik penyaringan basah dan 

diinokulasikan pada akar P. javanica yang ditumbuhkan dalam cawan petri plastik 

berisi zeolit steril untuk memperoleh kultur spora tunggal. Morfologi spora 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik bentuk, warna, ukuran, lapisan dinding sel, 

ornamentasi, serta hifa yang melekat pada dinding spora. Analisis molekuler 

dilakukan menggunakan sekuensing SSU rRNA dari akar (metagenomik-NGS) dan 

kultur spora tunggal (Sanger sequencing) untuk mengevaluasi profil keragaman 

CMA. 

Kolonisasi akar P. javanica oleh CMA menunjukkan peningkatan dari 

ekosistem lahan pascatambang ke hutan kerangas. Analisis metagenomik berbasis 

NGS pada sampel akar berhasil mengidentifikasi 33 ASV Glomeromycota yang 

terdiri atas lima genus yaitu Acaulospora, Ambispora, Glomus, Paraglomus, dan 

Rhizophagus. Hasil identifikasi morfologi spora menemukan sembilan spesies yang 

terdiri atas A. foveata, A. mellea, A. longula, C. claroideum, G. ambisporum, G. 

albida, G. decipiens, G. margarita, dan R. gregaria. Dua pendekatan analisis 

menghasilkan pola komposisi dan keragaman komunitas CMA yang berbeda. 

Ekosistem hutan kerangas dan ekoton menunjukkan kekayaan dan keragaman 

CMA yang lebih tinggi dibandingkan lahan pascatambang kaolin. Isolasi kultur 

spora tunggal menghasilkan tingkat sporulasi cendawan yang rendah, namun 

bermanfaat untuk konfirmasi identitas spesies melalui analisis molekuler dan 

filogenetik. Keseluruhan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas 

CMA peka terhadap gangguan penggunaan lahan. Studi ini menegaskan pentingnya 

integrasi pendekatan morfologi dan molekuler untuk memahami keragaman CMA 

serta mendukung pemanfaatannya sebagai bioinokulan dalam restorasi lahan 

terdegradasi. 

Kata kunci: analisis metagenomik, lahan pascatambang, morfologi, spora CMA, 

SSU rRNA 



SUMMARY 

MUHAMMAD HILMAN AULIA. Diversity of Arbuscular Mycorrhizal Fungi in 

Kaolin Post-Mining Land and Heath Forest Ecosystems in Belitung Regency. 

Supervised by NAMPIAH SUKARNO, RIKA INDRI ASTUTI, and ADI 

YULANDI. 

Arbuscular Mycorrhiza (AM) is a mutualistic symbiosis between 

Glomeromycota fungi and plant roots that enhances plant growth and soil 

characteristics. The fungi associate with nearly all plant species across various 

ecosystems. However, mining activities such as kaolin extraction in Belitung cause 

soil disturbance that reduces the AMF (Arbuscular Mycorrhizal Fungi) and 

vegetation diversity grown in the ecosystem. Ecological restoration of post-mining 

land requires understanding of the AMF status and diversity, both through spore 

morphology characteristics in the rhizosphere and molecular analysis of colonized 

roots. This study examines the morphological and molecular diversity of AMF 

community profiles in kaolin post-mining areas and to compare them with the 

ecotone and adjacent natural forests. 

Rhizosphere samples from 16 plant species across three ecosystems were 

used to establish pot trap cultures using Pueraria javanica. Root colonization 

analysis of P. javanica was conducted by staining the roots with trypan blue. To 

obtain single-spore cultures, AMF spores were isolated using a wet sieving 

technique and inoculated onto P. javanica roots grown in sterile zeolite-filled 

plastic petri dishes. Spore morphology was identified based on shape, colour, size, 

wall layer structure, ornamentation, and hyphae attached to the spore wall. 

Molecular analysis was conducted using SSU rRNA sequencing from both root 

samples (metagenomics-NGS) and single-spore cultures (Sanger sequencing) to 

assess AMF diversity profile. 

Root colonization of P. javanica by AMF showed an increasing trend from 

post-mining land to heath forest ecosystems. NGS-based metagenomic analysis of 

root samples identified 33 ASVs of Glomeromycota comprising five genera namely 

Acaulospora, Ambispora, Glomus, Paraglomus, and Rhizophagus. Spore 

morphological identification revealed nine species of AMF such as A. foveata, A. 

mellea, A. longula, C. claroideum, G. ambisporum, G. albida, G. decipiens, G. 

margarita, and R. gregaria. The two approaches resulted in different patterns of 

AMF community composition and diversity, with heath forest and ecotone areas 

showing higher AMF richness and diversity compared to post-mining land. Single- 

spore cultures obtained showed low sporulation rates, however, the cultures helped 

to confirm species identity through molecular and phylogenetic analyses. Overall, 

the results indicate that the AMF communities are sensitive to land-use disturbances. 

This study highlights the importance of integrating morphological and molecular 

approaches to understand the AMF diversity better and support their utilization as 

bioinoculants in degraded land restoration efforts. 

Keywords: AMF spore, metagenomic analysis, morphology, post-mining land, 

SSU rRNA 
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